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ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence about the influence corporate
governance mechanism which consists size of board commissioner, proportion of
independent board commissioner, the number of board commisioner annual meetings, audit
commitee and the number of audit commitee annual meetings on accounting quality.

The population of this research was all companies listed in Indonesia Stock
Exchange (1SX) 2009-2010 and 2013-2014. Sample of this research was all of manufacture
company which listed at Indonesia Stock Exchange (1SX) 2009-2014. The total samples were
31 companies and 124 observations of annual report. Data Analysis was performed with
hypotesis testing used multiple regression analysis. Statistic program in this study used
Eview8.

The result of this research showed that only the number of board commisionner
annual meetings and audit commitee has negative impact and significant to earning
management in pre-convergence IFRS and other independent variabel has not significant
influence on earning management. In post-convergence IFRS, all independent variable has
not significant influence on earning management. However, accounting quality has been
increased by IFRS convergence in Indonesia. This research showed that practice of

corporate governance was still minimize to control the practice of earnings management.

Keywords: Corporate Governance mechanism, IFRS, Accounting Quality, Earning

Management
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh
mekanisme tata kelola perusahaan yang terdiri dari ukuran dewan komisaris, proporsi dewan
komisaris independen, jumlah rapat dewan komisaris, jumlah anggota komite audit, dan
jumlah rapat komite audit terhadap kualitas akuntansi.

Populasi dari penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdafar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2009-2010 dan 2013-2014. Sampel penelitian adalah semua perusahaan
manufakur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009 hingga 2014. Sampel
penelitian terdiri dari 31 total sampel dan 124 total observasi dari laporan tahunan perusahaan
manufaktur. Analisis data dilakukan pengujian hipotesis dengan analisis regresi berganda.
Program statistik dalam penelitian ini menggunakan Eview8.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hanya variabel jumlah rapat dewan
komisaris dan jumlah komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba
pada periode sebelum-Konvergensi IFRS sedangkan variabel independen lainnya tidak
berpengaruh. Pada periode sesudah Konvergensi-IFRS, seluruh variabel independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Namun demikian, kualitas akuntansi
meningkat seiring diberlakukannya IFRS di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa

praktik tata kelola perusahaan masih minim untuk mengontrol praktik manajemen laba.

Kata kunci : mekanisme corporate governance, IFRS, kualitas akuntansi, manajemen laba

Vii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor yang mempengaruhi pengambilan pengambilan keputusan
ekonomi adalah informasi keuangan yang ada di Laporan Keuangan. Laporan
Keuangan adalah laporan yang terdiri dari Laporan Posisi Keungan atau Neraca,
Laporan Laba-Rugi dan Panghasilan Komprehensif lain, Laporan Perubahan Ekuitas,
Laporan Arus Kas, dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomi (KDPPLK. 2012). Laporan
keuangan juga digunakan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen kepada
pihak yang berkontribusi langsung kepada entitas (misal; investor, karyawan,
pemberi pinjaman,dsb) maupun tidak langsung (contoh; pemerintah,pelanggan,dil)
atas sumber daya yang digunakan pada satu periode akuntansi. Pertanggungjawaban
manajemen tersebut juga dipakai sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi oleh

pengguna laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi. Terdapat standar-

standar yang digunakan dalam proses penyusunan laporan keuangan. Di banyak



negara seperti Kanada, Selandia Baru, dan Filipina, standar akuntansi dibuat oleh
badan akuntan profesional sektor privat. Sedangkan di negara Jepang, Inggris Raya,
dan Amerika Serikat standar akuntansi yang digunakan dibuat oleh badan penyusun
standar yang independen, baik dari pemerintah maupun sektor privat. Di negara
seperti Australia, Perancis, India, dan Singapura, penyusun standar akuntansi adalah
lembaga pemerintah. Oleh karena itu, perbedaan standar akuntansi di masing-masing
negara mengakibatkan permasalahan pada perusahaaan multinasional dan para

investor. (Spiceland et al, 2013).

Permasalahan yang sering muncul akibat standar-standar yang berbeda di
antar negara adalah sulitnya para pengguna laporan keuangan untuk membandingkan
laporan keuangan perusahaan di suatu negara dengan negara lain. Oleh sebab itu,
muncul sebuah kebutuhan akan harmonisasi standar akuntansi secara mendunia. Para
investor dan stakeholder butuh informasi yang akurat, dapat dibandingkan, dan
transparan guna pengambilan keputusan . Inilah mengapa standar-standar akuntansi
perlu mampu membandingkan laporan keuangan yang disiapkan dari negara-negara
yang berbeda. Bryce et al, (2014) menyatakan harmonisasi standar akuntansi ini
dapat mengurangi perbedaan-perbedaan dalam pelaporan keuangan di berbagai

negara.

Usaha untuk melakukan keseragaman standar akuntansi secara global dimulai
dengan dibentuknya IASB (International Accounting Standards Board) sejak tahun

2001. Tujuan dari dibentuknya dewan penyusun standar ini adalah untuk



mengembangkan, mempromosikan, dan mengkordinasikan kegunaan standar
akuntansi yang bersifat tunggal yang berkualitas tinggi, dapat dipahami, dan mampu
diterapkan secara global serta mengharmonisasikan standar yang membantu pelaku
pasar modal dunia dan pengguna lainnya dalam pengambilan keputusan (Spiceland et

al, 2013).

IFRS sebagai standar internasional memiliki tiga ciri utama yakni berdasarkan
prinsip (principles-based), penggunaaan nilai wajar (fair value), dan pengungkapan
yang lebih luas (Martani dkk, 2012). Principles-based artinya mengatur prinsip
pengakuan secara substansi ekonomi lebih ditekankan dan tidak didasarkan pada
ketentuan detail atribut kontrak perjanjian. Nilai wajar (fair value) dimaksudkan
untuk meningkatkan relevansi informasi akuntansi karena menunjukan nilai terkini.
Pengungkapan yang lebih luas diperlukan agar pengguna laporan keuangan dapat
menganalisis informasi akuntansi dan mengetahui kejadian penting yang terkait

dengan akun-akun pada Laporan Keuangan.

Harmonisasi IFRS dalam akuntansi keuangan internasional diyakini telah
berjalan dengan sukses. Sebab telah muncul beberapa penelitian-penelitian di
berbagai negara tentang pengaruh adopsi IFRS terhadap meningkatnya kualitas
akuntansi. Dikutip dari Bryce et al (2014), penelitian yang dilakukan oleh Van
Tendeloo (2005), Barth et al (2008), dan Beuselinck et al (2007) lebih banyak

berfokus pada negara-negara Uni Eropa yang melaksanakan adopsi IFRS secara



mandatory pada tahun 2005. Chalmers et al. (2011) dan Jeanjean & Stolowy (2008)

melakukan penelitian tentang pengaruh adopsi IFRS di Australia.

Terdapat beberapa penelitian yang tidak setuju dengan kualitas akuntansi akan
memperjelas perbedaan antara pelaporan keuangan internasional (Doupnik dan Salter,
1995 dalam Bryce et al, 2014). Menurut pendapat ini, Prinsip Akuntansi Berterima
Umum lokal merupakan standar terbaik menurut kondisi bisnis lokal. Hal ini
dikarenakan dengan adanya faktor kebudayaan di masing-masing negara yang
mempengaruhi proses penyusunan standar akuntansi. Oleh sebab itu, konvergensi
IFRS secara global mungkin tidak layak dan dapat diterapkan. Pendapat lain
mengenai konvergensi IFRS yaitu IFRS merupakan standar yang bersifat prinsip atau
Principles-based yang mana memberikan fleksibilitas. fleksibilitas ini digunakan oleh
perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba sehinggga dapat mengurangi
kualitas akuntansi (Barth et al. 2008: Jeanjean dan Stolowy, 2008 dalam Bryce et al,

2014).

Harmonisasi standar akuntansi internasional telah menggerakan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik atau Good Corporate Governance. Menurut FGCI (2006),
corporate governance adalah sebuah konsep yang mengatur hubungan antara
pemegang saham, dewan komisaris, dan dewan direksi pada sebuah perusahaan.
Secara universal OECD (Organisation for Economic Co-operation and Development)
memperkenalkan prinsip-prinsip corporate governance antar lain adalah prinsip

accountability, responsibility, transparency, fairness, dan independency.



Good Corporate Governance (GCG) atau yang disebut tata kelola perusahaan
yang baik merupakan suatu proses dan struktur yang digunakan untuk meningkatkan
keberhasilan usaha dan akuntanbilitas perusahaan, guna mewujudkan nilai pemegang
saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder
lainnya berlandaskan Peraturan Perundangan dan Nilai-nilai Etika. Peranan GCG
sangat berpengaruh terhadap penyajian pelaporan keuangan yang berkualitas, karena
dengan adanya GCG maka pelaporan keuangan yang disajikan akan lebih bisa
dipercaya. Investor akan menghindari perusahaan yang memiliki corporate
governance yang buruk. GCG merupakan konsep yang menekankan pentingnya hak
pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat dan tepat waktu
serta kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan disclosure secara akurat, tepat
waktu dan transparan mengenai semua informasi Kinerja perusahaan, kepemilikan
dan stakeholders.

Dengan adanya GCG, perusahaan dapat menyajikan pelaporan keuangan yang
berkualitas untuk membantu pihak-pihak yang berkepentingan dalam mengambil
keputusan berdasarkan informasi tersebut. Tujuan GCG terhadap perusahaan adalah
memudahkan akses terhadap investasi asing atau domestik, memberikan keputusan
yang lebih baik dalam meningkatkan kinerja ekonomi perusahaan, meningkatkan
keyakinan dan kepercayaan dari stakeholders terhadap perusahaan dan melindungi
direksi dan komisaris dari tuntutan hukum. Berdasarkan latar belakang di atas maka
akan dibahas peranan Good Corporate Governance dalam perusahaan untuk

menyajikan pelaporan keuangan yang berkualitas, yang nantinya pelaporan keuangan



tersebut dibutuhkan oleh investor untuk mengambil keputusan apakah investor akan
menanamkan investasinya kepada perusahaan tersebut.

Telah banyak peneliti yang menjelaskan bahwa tata kelola perushaaan
berpengaruh terhadap manajemen laba. Studi Ismail et al (2013) menemukan bukti
bahwa ukuran dewan direksi dan ukuran komite audit memiliki hubungan positif
dengan tingkat kualitas laba. Palestin (2009) menyatakan struktur kepemilikan dan
proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap discretionary accruals.
Penelitian Alves (2011) menjelaskan bahwa pengaruh proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan hasil
penelitian Zulfigar et al (2009) yang menunjukan bahwa proporsi dewan komisaris
independen dan kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen
laba.

Penelitian ini mencoba menjelaskan apakah kualitas akuntansi yang
dihasilkan pada sebelum konvergensi IFRS dan sesudah konvergensi IFRS berbeda
secara signifikan serta mengalami peningkatan dengan diberlakukannya standar IFRS
di Indonesia. Pada sebelum konvergensi IFRS nilai historis lebih ditekankan pada
proses penyusunan laporan keuangan. Nilai historis dianggap kurang relevan karena
tidak mencerminkan nilai terkini suatu aset maupun kewajiban apabila dipertukarkan
dan pengungkapan penuh (full disclosure) belum dilakukan secara baik.

Lain halnya dengan standar IFRS yang menggunaan nilai wajar dan
pengungkapan yang lebih luas. Penggunaan nilai wajar dianggap memberikan

informasi yang relevan kepada pengguna laporan keuangan karena mencerminkan



nilai terkini atas aset maupun liabilitas dan sama seperti penjelasan sebelumnya,
dengan adanya full disclosure menunjukan transparansi dan akuntabilitas manajemen
dalam proses penyusunan laporan keuangan dan diharapkan dapat menurunkan
manajemen laba yang sekaligus meningkatkan kualitas informasi akuntansi yang
dihasilkan. Oleh karena itu diharapkan penerapan IFRS sebagai standar akuntansi
dapat menurunkan tindakan manajemen laba oleh pihak manajemen dan
meningkatkan kualitas akuntansi yang dihasilkan.

Penelitian ini berkontribusi bagi literatur dan praktik. Pertama, riset ini
melengkapi penelitian nilai informasi laba selama konvergensi IFRS di Indonesia dan
menguji manajemen laba sebagai proxy bagi kulitas akuntansi pada sebelum-sesudah
adopsi IFRS di Indonesia. Penelitian ini akan mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh
mekanisme Corporate Governance terhadap kualitas akuntansi pada sebelum dan
sesudah konvergensi IFRS. Kedua, pembuat kebijakan di Indonesia mungkin dapat
menemukan hasil yang berguna bagi pembuatan prinsip dan regulasi akuntansi di
masa yang akan datang. Lebih lanjut, penelitian ini menitikberatkan pada paradigma
tata kelola perusahaan atau Corporate Governance Paradigm. Penelitian ini
menentukan apakah mekanisme Corporate Governance menghasilkan kualitas
akuntansi pada sebelum konvergensi IFRS dan sesudah Indonesia melakukan

konvergensi IFRS pada tahun 2012.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini mengambil judul “PENGARUH

MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE terhadap KUALITAS AKUNTANSI



PADA SEBELUM dan SESUDAH KONVERGENSI IFRS”. Penelitian ini akan

menjelaskan hal-hal tersebut pada perusahaan manufaktur yang Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia pada tahun 2009-2010 (sebelum IFRS) dan 2013-2014 (sesudah

IFRS).

1.2 RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahan yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini dapat dirumuskan

sebagai berikut :

1.

2.

3.

Apakah mekanisme corporate governance (seperti ukuran dewan
komisaris, proporsi dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan
komisaris, jumlah anggota komite audit, dan jumlah rapat komite
audit) berpengaruh terhadap kualitas akuntansi sebelum Konvergensi
IFRS?

Apakah mekanisme corporate governance (seperti ukuran dewan
komisaris, proporsi dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan
komisaris, jumlah anggota komite audit, dan jumlah rapat komite
audit) berpengaruh terhadap kualitas akuntansi pada sesudah
Konvergensi IFRS?

Apakah kualitas akuntansi cenderung meningkat setelah konvergensi

IFRS dibandingkan sebelum konvergensi IFRS?



1.3

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitiaan

Mengetahui pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap kualitas
akuntansi pada sebelum konvergensi IFRS di Indonesia.

Mengetahui pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap
kualitas akuntansi pada sebelum konvergensi IFRS di Indonesia.
Mengetahui pengaruh Jumlah Rapat Dewan Komisaris terhadap
kualitas akuntansi pada sebelum konvergensi IFRS di Indonesia.
Mengetahui pengaruh Jumlah Komite Audit terhadap kualitas
akuntansi pada sebelum konvergensi IFRS di Indonesia.

Mengetahui pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit terhadap kualitas
akuntansi pada sebelum konvergensi IFRS di Indonesia.

Mengetahui pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap kualitas
akuntansi pada sesudah konvergensi IFRS di Indonesia.

Mengetahui pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap
kualitas akuntansi pada sesudah konvergensi IFRS di Indonesia.
Mengetahui pengaruh Jumlah Rapat Dewan Komisaris terhadap
kualitas akuntansi pada sesudah konvergensi IFRS di Indonesia.
Mengetahui pengaruh Jumlah Komite Audit terhadap kualitas

akuntansi pada sesudah konvergensi IFRS di Indonesia.
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10. Mengetahui pengaruh Jumlah Rapat Komite Audit terhadap kualitas
akuntansi pada sesudah konvergensi IFRS di Indonesia.
11. Mengetahui  apakah  kualitas akuntansi meningkat dengan

diberlakukannya IFRS di Indonesia.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Bagi Penulis
Manfaat penelitian ini bagi penulis pribadi untuk menambah
pengetahuan tentang pengaruh mekanisme corporate governance
terhadap kualitas akuntansi pada sebelum dan sesudah konvergensi
IFRS dan membandingkan kualitas akuntansi pada periode sebelum
dan sesudah konvergensi IFRS.

2. Bagi Masyarakat
Manfaat penelitian ini bagi masyarakat sebagai referensi
pembelajaran tentang kualitas akuntansi dan mekanisme corporate
governance pada sebelum dan sesudah konvergensi IFRS, disamping
itu pemahaman akan kualitas akuntansi diharapkan bisa meningkatkan
praktik akuntansi yang berkualitas di masyarakat.

3. Bagi Praktisi
Penelitian ini diharapkan menjadi gambaran tentang kualitas

akuntansi yang terjadi di perusahaan dan mengenai pentingnya
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mekanisme corporate governance dalam meningkatkan kualitas
akuntansi.

4. Bagi Publik
Diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
penelitian yang dilakukan selanjutnya yang sejenis khususnya yang
mempelajari tentang kualitas akuntansi sebelum dan sesudah
konvergensi IFRS serta pengaruhnya terhadap mekanisme corporate

governance.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini diuraikan ke dalam lima bab yaitu bab I, pendahuluan;
bab 11, telaah pustaka; bab 111, metode penelitian; bab 1V, hasil dan analisis; dan bab

V, penutup.

Bab I, pendahuluan menjabarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab I, telaah pustaka menjelaskan teori-teori yang melandasi penelitian ini
dan beberapa penelitian terdahulu. Pada bab ini juga diuraikan mengenai kerangka
pemikiran dan hipotesis penelitian serta penjelasan hubungan antara veriabel terikat

dan tidak terikat yang digunakan dalam penelitian.
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Bab 11, metode penelitian berisi penjelasan tentang variabel penelitian,
definisi operasional, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini.

Bab 1V, hasil dan analisis berisi uraian mengenai gambaran umum pengujian
terhadap hipotesis dan obyek penelitian, analisis data penelitian, dan pembahasan
berdasarkan analisis data tersebut.

Bab V, penutup berisi kesimpulan dan keterbatasan penelitian serta saran
untuk penelitian selanjutnya berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang

diperoleh.



